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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe.lne.ltapan waktu l dan te.lmpat ulntulk me.llaksanakan pe.lne . llitian me.lmiliki 

ke.lpe.lntingan yang be.lsar dalam me.lmastikan ke. laku lratan data yang dipe.lrole.lh. 

Ole.lh se.lbab itul, waktu l dan lokasi pe.lne.llitian pe.lrlu l dire.lncanakan te.lrle.lbih dahullul. 

Re.lncana pe.lne.llitian ini me.lncaku lp pe. lriode. l se.lkitar 7 bullan, dimullai dari bullan 

Janulari 2024 hingga Julli 2024. Pe.lmilihan pe.lriode. l ini me.lmpe.lrtibangkan jadwal 

sisa dan dianggap se.lbagai waktu l yang optimal ulntulk me.llaksanakan pe.lne.llitian. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

 

No 

 

Ke .lgiatan Pe.lne.llitian 

Waktu l Pe.lne.llitian 

Jan 

- 24 

Fe.lb 

- 24 

Mar - 24 Apr 

- 24 

Me .li -

24 

Ju lni - 

Okt 

24 

Se.p - 

De.s  

24 
1 Pe .lngajulan Juldu ll        

2 Pe.lnyulsu lnan 

Proposal 
       

3 Se .lminar Proposal        

4 Pe .lrmintaan Data 

Se.lkulnde.lr 
       

5 Pe.lnyusunan BAB 

IV dan V 
       

6 Sidang Akhir dan 

Re.lvisi 
       

Sumbe.lr: Diolah ole.lh Pe.lne.lliti (2024) 

 

 

 

Dalam pe.lne.llitian ini, pe.lne.lliti akan me.llakukan studi di SMKN 10 Jakarta, 

te.lrutama pada siswa ke.llas XI. Alasan pe.lmilihan SMKN 10 Jakarta se.lbagai 

te.lmpat pe.lne.llitian adalah kare.lna pe .lne.lliti te.llah me.llakukan obse.lrvasi awal saat 

pe.lne.lliti me.llakukan Praktik Ke.lgiatan Me.lngajar (PKM) di SMKN 10 Jakarta 

dan obje.lk pe.lne.llitian se.lsuai de .lngan apa yang dite.lliti yaitu pe.lngaruh 
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ke.lse.ljahte.lraan e.lkonomi ke.lluarga dan tingkat pe.lndidikan orang tua te.lrhadap 

pre.lstasi be.llajar siswa ke.llas XI SMKN 10 Jakarta. 

 

 

3.2 Desain Penelitian 

 

3.2.1 Metode Penelitian 

 

Me. ltode.l dalam pe.lne.llitian ini me.lnggunakan pe. lnde.lkatan kuantitatif. 

Pe.lnde.lkatan kuantitatif adalah data yang dipe .lrole.lh be.lrupa angka-angka atau 

data kuantitatif yang diangkakan te.lrse.lbut diolah, diinte.lrpre.ltasi dan ditarik 

ke.lsimpulan dan diambil ke.lsimpulan (Mahyuni, 2021). Me.ltode. l yang 

digunakan untuk me.lnganalisis data pada skripsi ini adalah me.ltode.l statistic 

infe.lre .lnsial dan me.lnggunakan statistic parame.ltik, kare .lna pe. lne. llitian ini 

me.lne .lkankan pada hubungan dan pe .lngaruh antara variabe.ll de.lngan 

me.lnggunakan pe.lngujian hipote.lsis dan me.lnggunakan parame .lte.lr distribusi 

data normal ke.lmudian me.lnyimpulkan hasil pe.lne.llitian. 

 

3.2.2 Sumber Data 

 

Pe.lne.llitian ini me.lngandalkan data se.lkunde.lr, yaitu data yang 

be .lrhubungan de .lngan informasi dari sumbe .lr yang te.llah ada se.lbe.llumnya 

se.lpe.lrti dokume.ln-dokume.ln pe.lnting, situs we.lb, buku, dan se.lbagainya. Data 

yang dipe.lrole.lh me.lliputi nilai rata-rata akade.lmik (raport), jumlah 

pe .lnghasilan ke. ldua orang tua, dan pe.lndidikan formal orang tua. Data 

te.lrse .lbut didapatkan dari data pihak se.lkolah SMKN 10 Jakarta. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

Me.lnurut (Sugiono, 2011) populasi me.lrupakan ke. lse.lluruhan e.lle.lme.ln yang 

me.lmiliki atribut atau karakte.lristik umum yang me.lncakup be.lrbagai aspe.lk yang 

akan me.lnjadi obje.lk pe.lne.llitian. Populasi yang dijadikan obje.lk pe.lne.llitian ini 

te.lrdiri dari 251 siswa ke.llas XI SMKN 10 Jakarta de.lngan bidang ke.lahlian 

Re.lkayasa Pe.lrangkat Lunak, Akuntansi dan Ke.luangan Le.lmbaga, Otomatisasi 

dan Tatake.llola Pe.lrkantoran, dan Bisnis Daring dan Pe.lmasaran. Pe.lne.lliti 

me.lmilih populasi ini kare.lna pe . lrnah te. lrlibat dalam Praktik Ke.lgiatan Me.lngajar 

(PKM) di SMKN 10 Jakarta. 

Sampe.ll adalah bagian dari ke.lse.lluruhan populasi pe.lne.llitian yang dipilih 

se.lbagai re.lsponde.ln de.lngan alasan bahwa karakte.lristik me.lre.lka me.lwakili 

populasi se.lcara ke.lse.lluruhan (Sugiono, 2011). Be .lrdasarkan tabe.ll Issac & 

Michae.ll, pe.lne.lliti me.lmpe.lrkirakan jumlah sampe.ll se.lbanyak 154 siswa de.lngan 

tingkat ke.lsalahan 5% dari total populasi 251 siswa. Pe.lne .lliti me.lnggunakan 

te.lknik proposional random sampling, yang be.lrarti sampe .ll diambil se.lcara acak 

dari be.lbe. lrapa subpopulasi yang tidak se.lragam, de.lngan masing-masing 

subpopulasi te.lrwakili. 

Tabel 3. 2 Proportional Random Sampling 

Jurusan 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Siswa 

Pe.lrhitungan 

Sampe.ll 
Sampe.ll 

Re .lkasyasa Pe .lrangkat Lunak XI RPL 36 (36/251) x 154 22 

Akuntansi dan Ke.luangan 

Le.lmbaga 
XI AKL 71 (71/251) x 154 44 

Otomatisasi dan Tatake.llola 

Pe.lrkantoran 

XI OTKP 72 (72/251) x 154 44 

Bisnis Daring dan 

Pe.lmasaran 

XI BR 72 (72/251) x 154 44 

Jumlah 251 154 

Sumbe.lr: Data diolah Pe.lne.lliti (2024) 
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Dari tabe.ll diatas dapat dike.ltahui bahwa pada se.ltiap ke.llas me.lmiliki jumlah 

siswa se.lbanyak 72 orang, yang be. lrarti se.ltiap ke.llas dapat diambil sampe .ll 

se.lbanyak 44 siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa sampe.ll dalam pe.lne.llitian 

ini se.lbanyak 154 siswa di ke.llas XI RPL, XI, AKL, XI OTKP, dan XI BDP. 

 

 

3.4 Pengembangan Instrumen 

 

Instrume .ln pe.lnge .lmbangan yang digunakan dalam pe.lne.llitian ini be.lrupa 

pe.lrtanyaan te.lrtutup yang dijawab ole.lh re .lsponde.ln me.llalui kue.lsione.lr/surve .li 

yang dise.lbarkan se.lcara online.l. Tabe.ll be.lrisi de.lfinisi untuk pe.lne.llitian ini adalah 

se.lbagai be. lrikut: 

3.4.1 Variabel Prestasi Belajar (Y) 

 

1. Definisi Konseptual 

 

Pre.stasi be.lajar adalah bukti ke.be.rhasilan siswa dalam 

prose.s pe.mbe .lajaran yang me.ncakup aspe.k kognitif, afe .ktif, 

dan psikomotorik, yang diukur me .lalui te .s atau instrume .n yang 

re .le.van. 

2. Definisi Operasional 

 

Pre.lstasi be.llajar dalam pe. lne.llitian ini diukur me.llalui pe.lnggunaan 

skala nominal. Dimana pe.lne.lliti me.lndapatkan data se.lkunde. lr nilai 

rata-rata siswa me.llalui nilai akade.lmik (raport) se.lme.lste.lr ge.lnap yang 

dipe.lrole. lh dari se.lkolah. 
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3.4.2 Variabel Kesejahteraan Ekonomi Keluarga (X1) 

 

1. Definisi Konseptual 

E.konomi me.rupakan posisi se.se.orang dalam masyarakat yang 

be.rkaitan de.ngan lingkungan pe.rgaulan, pre.stasi, hak, dan ke.wajiban 

te.rhadap sumbe.r daya. Kondisi e.konomi orang tua be.rpe.ngaruh 

signifikan te.rhadap pe.ningkatan pre.stasi be.lajar anak. De.ngan 

e.konomi yang me.ncukupi, anak me.miliki akse.s le.bih luas untuk 

me.nge.mbangkan be.rbagai ke.te.rampilan me.lalui fasilitas be.lajar 

yang me.madai. Orang tua de.ngan kondisi e.konomi yang stabil juga 

dapat le.bih fokus me.ndukung pe.ndidikan anak, te.rmasuk dalam 

pe.nye.diaan sarana, biaya pe.ndidikan, dan ke.giatan pe.nunjang se.pe.rti 

kursus tambahan. 

2. Definsi Operasional 

 

Ke.lse.ljahte. lraan e.lkonomi ke.lluarga dalam pe.lne.llitian ini diukur 

me.llalui pe.lnggunaan skala nominal. Dimana pe.lne .lliti me.lndapatkan 

data se.lkunde.lr pe.lngasilan orang tua yang dipe .lrole.lh dari se.lkolah. 

 

3.4.3 Variabel Tingkat Pendidikan Orang Tua (X2) 

 

1. Definisi Konseptual 

Tingkat pe.ndidikan orang tua adalah je.njang pe.ndidikan yang 

te.lah dise.le.saikan se.lama me.ne.mpuh bangku se.kolah. Pe.ndidikan 

me.njadi faktor pe.nting dalam ke.hidupan kare.na me.mungkinkan 

manusia be.rke.mbang, me.mbe.ntuk masa de.pan yang le.bih baik, se.rta 

me.ningkatkan ke.mandirian dan ke.jujuran. 
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2. Definisi Operasional 

 

Tingkat pe.lndidikan formal orang tua dalam pe.lne.llitian ini diukur 

me.llalui pe.lnggunaan skala nominal. Dimana pe.lne .lliti me.lndapatkan 

data se.lkunde. lr tingkat pe.lndidikan orang tua yang dipe.lrole.lh dari 

se.lkolah. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pe.lne.llitian ini me.lmiliki tiga variabe.ll: dua variabe.ll inde.lpe.lnde.ln dan satu 

variabe.ll de.lpe. lnde. ln. Ke.lse.ljahte.lraan e.lkonomi ke.lluarga (X1) dan tingkat 

pe.lndidikan orang tua (X2) adalah dua variabe.ll inde.lpe.lnde.ln dalam pe.lne .llitian 

ini. Variabe.ll de.lpe.lnde.ln dalam pe.lne.llitian ini adalah pre.lstasi be.llajar (Y). Pe.lne. lliti 

me.lnggunakan me. ltode. l se.lkunde.lr, dimana pe.lne.lliti me.lndapatkan data se.lcara 

tidak langsung yang akan difasilitasi ole.lh pihak SMKN 10 Jakarta. Ole.lh kare. lna 

itu, fokus utama dari pe. lne.llitian ini adalah pada pe.lngumpulan data se.lkunde.lr. 

Data se.lkunde.lr, data yang be.lrhubungan de .lngan informasi dari sumbe.lr yang 

te.llah ada se.lbe .llumnya se.lpe.lrti dokume.ln-dokume.ln pe.lnting, situs we.lb, buku, dan 

se.lbagainya (Mahyuni, 2021).  

3.6 Teknik Analisis Data 

Se.lte.llah data dikumpulkan, se.llanjutnya wajib diuraikan cara pe.lngolahan 

data se.lcara kongkrit yang akan digunakan untuk pe.lnilaian tujuan pe.lne.llitian. 

Data me.lmiliki ke.ldudukan yang sangat pe.lnting dalam pe.lne.llitian, kare. lna 

se.lbagai masukan (input) akan sangat me.lne. lntukan be.lrmutu tidaknya suatu 

pe.lne.llitian. 

Be.lrdasarkan data pe.lne.llitian yang sudah dipe.lrole.lh ke.lmudian diolah untuk 

me.lnge.ltahui pe.lngaruh dari variabe.ll-variabe.ll pe.lne.llitian me.lnggunakan program 
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Statistic Package. l for thr Social Scie.lnce.l (SPSS) ve.lrsi 26.0 dan data dianalisis 

de.lngan me.lnggunakan re. lgre.lsi linie.lr be.lrganda. Be.lrikut be .lbe.lrapa langkah untuk 

me.lnguji mode.ll yang akan dite.lliti, antara lain: 

 

3.6.1 Uji Persyaratan Analisis 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas adalah cara untuk me.llihat apakah data te.lrdistribusi 

se.lcara normal atau tidak se.lhingga dapat digunakan dalam statistic 

parame .ltrik. Dalam pe.lne.llitian ini, pe.lne.lliti akanme.lnggunakan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov. De .lngan de.lmikian, hipote.lsis yang 

diajukan dapat diringkas se.lbagai be. lrikut: 

a. H0 = data be.lrdistribusi normal 

 

b. H1 = data tidak be.lrdistribusi normal 

 

Adapun krite.lria pe.lngambilan ke.lputusan pada uji statistik 

 

Kolmogrov-Smirnov adalah: 

 

a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0 dite.lrima yang be.lrarti dapat 

dikatakan bahwa data be.lrdistribusi normal. 

b. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak yang be.lrarti dapat 

dikatakan bahwa data be.lrdistribusi tidak normal. 

2. Uji Linearitas Regresi 

Uji line.laritas digunakan untuk me.llihat apakah hubungan antara 

variabe.ll itu line. lar atau tidak. Dalam pe. lne.llitian ini, uji line.laritas akan 

me.lnggunakan Te.lst of Line.larity de .lngan tingkat signifikansi 0,05. Jadi, 

hipote.lsisnya dapat diringkas se.lbagai be.lrikut: 
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a. Ho= data tidak line. lar. 

 

b. Ha= data line.lar. 

 

Adapun krite.lria dalam pe. lngambilan ke.lputusan pada uji statistik Te.lst 

of Line.larity adalah: 

a. Jika signifikansi pada line.laritasnya > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tidak me.lmpunyai hubungan line.lar dan Ho dite.lrima. 

b. Jika signifikansi pada line.laritasnya < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data me.lmpunyai hubungan line.lar dan Ho ditolak. 

 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Multikolinearitas 

 

Multikoline.laritas adalah ke.ladaan di mana hubungan antara dua 

variabe.ll inde.lpe.lnde.ln atau le.lbih me.lngalami hubungan line .lar yang 

se.lmpurna atau me.lnde. lkati se.lmpurna pada mode. ll re. lgre.lsi. Untuk 

me.lnge.ltahui apakah ada multikoline.laritas atau tidak, dapat me.llihat nilai 

Tole.lrance.l dan Variance. l Inflation Factor (VIF). Tole.lrance.l me. lngukur 

se.ljauh mana variasi dalam satu variabe.ll inde.lpe.lnde.ln yang tidak bisa 

dije.llaskan ole.lh variabe.ll inde.lpe.lnde.ln lainnya. 

Uji Multikoline.laritas digunakan untuk me.lnge.ltahui hubungan antara 

variabe.ll inde.lpe.lnde.ln. Multikoline.laritas tidak bole.lh te.lrjadi dalam analisis 

statistik. Untuk me.lnge.ltahuinya de.lngan me.llihat nilai VIF dan Tole.lrance.l. 

Multikoline.laritas te.lrjadi jika nilai VIF > 10 dan Tole.lrance. l < 0,1 (10%). 

Pe .lnge.lce.lkan statistik me.lnggunakan krite.lria VIF se. lbagai be.lrikut: 

a. Jika VIF > 10, maka te. lrjadi multikolinie.lritas. 
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b. Jika VIF < 10, maka tidak te.lrjadi multikolinie.lritas. 

 

Se.ldangkan krite.lria pe.lngujian statistik de.lngan me.llihat nilai 

 

Tole.lrance. l se.lbagai be.lrikut: 

 

a. Jika nilai Tole.lrance. l < 0,1, maka te.lrjadi multikolinie.lritas. 

 

b. Jika nilai Tole.lrance . l > 0,1, maka tidak te.lrjadi multikolinie.lritas. 

 

2. Uji Heteroskedasitas 

 

He.lte.lroske .ldastisitas me.lrujuk pada ke.ltidakse.ltaraan varian re.lsidual. 

Uji ini digunakan untuk me .lne.lntukan apakah ada he.lte .lroske.ldastisitas 

de.lngan cara yang se.lde.lrhana, yaitu de.lngan me.lnggunakan uji Spe.larman’s 

rho yang me.llibatkanre.lgre .lsi nilaiabsolut re.lsidual te.lrhadap variabe .ll 

inde.lpe.lnde.ln. Hipote.lsis pe. lne.llitian dapat dirumuskan se.lbagai be.lrikut: 

a. Ho: Varians re.lsidual konstan (Homoske.ldastisitas). 

 

b. Ha: Varians re.lsidual tidak konstan (He.lte.lroske.ldastisitas). 

 

Se.ldangkan krite.lria pe.lngujian de .lngan uji statistik yaitu: 

 

a. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho dite.lrima dan tidak te.lrjadi 

he.lte.lroske.ldastisitas. 

b. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan te.lrjadi 

he.lte.lroske.ldastisitas. 

 

 

3.6.3 Persamaan Regresi Berganda 

 

Re.lgre.lsi Linie.lr Be.lrganda adalah me.ltode .l analisis di mana variabe.ll te.lrikat 

 

(Y) dikaitkan de.lngan le.lbih dari satu variabe.ll be.lbas (X1, X2, X3, ..., X...), 

te.ltapi hubungan ini masih me.lnunjukkan pola hubungan linie.lr. Re.lgre.lsi 
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Linie.lr Be.lrganda, digunakan untuk me.lngukur se.ljauh mana dan arah 

 

pe.lngaruh variabe.ll be.lbas se. lpe.lrti ke.lse.ljahte.lraan e.lkonomi ke.lluarga (X1) 

tingkat pe.lndidikan orang tua (X2) te.lrhadap variabe.ll te.lrikat, yaitu pre.lstasi 

be.llajar (Y). Rumus yang be. lrbe .lda digunakan se.lbagai be.lrikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e.l 

 

Ke.lte.lrangan: 

 

Y = Pre.lstasi Be.llajar 

 

X1 =Variabe.ll be.lbas satu (ke.lse.ljahte. lraan e.lkonomi ke.lluarga) 

X2 = Variabe.ll be.lbas dua (tingkat pe.lndidikan orang tua) 

a = Konstanta (Nilai Ŷ apabila X1, X2. ... Xn = 0) 

 

b1 = Koe.lfisie.ln re.lgre.lsi variabe.ll be.lbas satu, X1 (ke.lse.ljahte.lraan e.lkonomi 

ke.lluarga) 

b2 = Koe.lfisie.ln re.lgre. lsi variabe.ll be.lbas dua, X2 (tingkat pe.lndidikan orang 

tua) 

e.l = Standard E.Lrror 

 

Di mana koe.lfisie.ln α dapat dicari de.lngan rumus se.lbagai be.lrikut: 

 

a = Y – b1X1 – b2X2 

 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

 

1. Uji F 

 

Uji F, juga dike.lnal se.lbagai uji koe.lfisie.ln re.lgre .lsi se.lcara se. lre.lntak, 

digunakan untuk me.lnilai apakah variabe.ll inde.lpe.lnde.ln se.lcara be.lrsama- 

sama me.lmiliki pe.lngaruh yang signifikan te.lrhadap variabe.ll de.lpe.lnde. ln. 
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Hipote.lsisnya dapat dite.lntukan se.lbagai be.lrikut: 

 

a. Ho: b1 = b2 = 0 

 

Artinya variabe.ll ke.lse. ljahte.lraan e. lkonomi ke.lluarga dan tingkat 

pe.lndidikan orang tua se.lcara se.lre.lntak tidak be.lrpe.lngaruh te. lrhadap 

pre.lstasi be.llajar. 

b. Ha: b1 ≠ b2 ≠ 0 

 

Artinya variabe.ll ke.lse. ljahte.lraan e. lkonomi ke.lluarga dan tingkat 

pe.lndidikan orang tua se.lcara se.lre.lntak be.lrpe.lngaruh te.lrhadap pre.lstasi 

be.llajar. 

Krite.lria minat be.lrwirausaha yaitu: 

 

a. F hitung ≤ F tabe. ll = Ho ditolak 

 

b. F hitung > F tabe. ll = Ho dite.lrima. 

 

 

 

2. Uji T 

 

Uji T digunakan untuk me.lnge.ltahui apakah variabe.ll inde.lpe.lnde. lnt 

me.lmiliki pe.lngaruh se.lcara parsial yang signifikan te.lrhadap variabe .ll 

de.lpe.lnde.ln atau tidak. De .lngan de.lmikian, hipote. lsis dapat dirumuskan 

se.lbagai be. lrikut: 

a. Apabila Ho: bi ≤ 0 variabe.ll inde.lpe.lnde.ln be.lrpe.lngaruh ne.lgatif te.lrhadap 

variabe.ll de .lpe.lnde.ln. 

b. Apabila Ho: bi ≥ 0 variabe.ll inde.lpe.lnde.ln be.lrpe.lngaruh positif te.lrhadap 

variabe.ll de .lpe.lnde.ln. 

 

Prose.ldur pe.lngujian adalah se.lte.llah me.llakukan pe.lrhitungan t hitung, 
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l l l                     l 

ke.lmudian me.lmbandingkan de.lngan nilai t tabe .ll. Adapun krite.lria 

pe.lngujiannya yaitu: 

a. Jika t hitung > t tabe.ll dan tingkat signifikan α < 0,05 maka Ho 

dite.lrima, artinya te.lrdapat pe.lngaruh variabe.ll inde.lpe. lnde.ln se.lcara parsial 

te.lrhadap variabe.ll de.lpe .lnde.ln. 

b. Jika t hitung < t tabe.ll dan tingkat signifikan α > 0,05 maka Ho ditolak. 

 

Be.lrarti variabe.ll inde.lpe.lnde.ln se.lcara parsial tidak be.lrpe.lngaruh se.lcara 

signifikan te.lrhadap variabe.ll de.lpe.lnde .ln. 

 

 

3.6.5 Analisis Koefisien Determinasi 

 

Analisis koe.lfisie. ln de.lte.lrminasi (R2) digunakan untuk me.lne.lntukan 

se.ljauh mana variabe.ll inde.lpe.lnde.ln se.lcara se.lre.lntak be.lrkontribusi te.lrhadap 

variabe.ll de. lpe.lnde.ln dalam be.lntuk pe.lrse.lntase.l. 

 

 

 

Ke.lte.lrangan: 

 

R2 = Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi KD  

= Koe .lfisie.ln de.lte.lrminasi 

Dalam me.llihat se.lbe.lrapa be.lsar variabe.ll be.lbas be.lrpe.lngaruh te.lrhadap 

variabe.ll te.lrikat, maka dapat me.llihat acuan pada tabe.ll di bawah ini me.lnge .lnai 

inte.lrpre.ltasi koe. lfisie.ln R2 me.lnurut Karl Pe.lrson. 

 

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Nilai R2 
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No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

2 0,600 – 0,799 Kuat 

3 0,400 – 0,599 Cukup Kuat 

4 0,200 – 0,399 Re.lndah 

5 0,000 – 0,199 Sangat Re.lndah 

Sumbe.lr: Data diolah Pe.lne.lliti (2024)


